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ABSTRAK 

DEVI, 2019 ―Pengaruh  sosialisasi produk tabungan BNI Syariah KCP Belopa 

melalui sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat” Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Perbankan Syariah di bawah 

bimbingan (I) Dr. Takdir, SH., M.H (II) Dr. Fasiha., M.EI 

Kata Kunci: Sosialisasi Dengan Sistem Tudang Sipulung, Persepsi masyarakat, 

Perbankan Syariah 

Permasalahan pada penelitian ini adalah Bank syariah yang masih rendah 

disebabkan karena program sosialisasi yang dilakukan belum optimal. Hal itu 

akibat masih sulitnya merubah pola pikir masyarakat untuk memilih bank syariah. 

Hingga kini masyarakat masih terbiasa dengan bank konvensional, dibandingkan 

dengan bank syariah. Artinya, sosialisasi perbankan syariah masih sangat kurang. 

Masyarakat luas diberbagai segmen masih belum banyak mengerti tentang sistem, 

konsep, produk, keuntungan dan keunggulan bank syariah. Sedangkan rumusan 

masalahnya yaitu bagaimana pengaruh strategi tudang sipulung dalam sosialisasi 

produk tabungan BNI syariah KCP Belopa terhadap persepsi masyarakat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan analisis resgresi sederhana dengan bantuan SPSS versi 22. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kecamatan Belopa yang 

mengikuti sosialisasi yang berjumlah 105 orang, Sampel menggunakan rumus 

Slovin maka diperoleh responden sebanyak 53 sampel. Dalam teknik pengambilan 

sampel digunakan teknik pengambilan sampel dengan metode simple random 

sampling. Dimana simple random sampling  adalah cara pengambilan sampel dari 

anggota populasi dengan cara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam 

anggota populasi tersebut. 

Hasil penelitian ini didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,452 atau sama dengan 45,2%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat 

sebesar 45,2% dengan 54,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Hasil uji persial (Uji T) memperlihatkan bahwa nilai thitung 6,489 dan ttabel 1,67 

atau 6,489 > 1,67dengan nilai propabilitas signifikan sebesar 0,000 atau 0,000 < 

0,05  (H0 ditolak dan H1 diterima). Maka disimpulkan variabel sosialisasi dengan 

sistem tudang sipulung memberikan pengaruh yang positif terhadap persepsi 

masyarakat. Karena sosialisasi dengan sistem tudang sipulung cukup efektif 

dalam menarik minat masyarakat dalam memanfaatkan bank syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITEERASI 

 Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan ke dalam aksara misalnya, 

dari aksara Arab ke aksara Latinn. 

 Berikut ini adalah surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa arab dan transliteasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

dibawah ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di bawah ط
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 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‗ Koma terbalik‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L EI ل

 Min M Em م

 Nun N En ى

  Wau W We و

 Ha‘ H Ha ه

 Hamzah ‗ Apostof ء

 Ya‘ Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lembaganya berupa tanda diakritik atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 اَ 
Fatah A 

á 

 اِ 
Kasrah I 

í 

 ُ  ا
ammah U 

Ú 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 

Simbol    Keteranagan 

IAIN    Institit Agama Islam Negri Palopo 

SPSS    Statistical Packagen for Sosial Seinse 

:    Bagi 

×    Kali 

-    Kurang 

<    Kurang dari 

>    Lebih dari 

=    Sama dengan 

+    Tambah 

X    Variabel independen 

Y    Variabel dependen 

%    Persen 

≤    Tidak lebih dari atau Kurang dari atau sama dengan 

≥    Tidak kurang dari atau lebih dari atau sama dengan 

≠    Tidak sama dengan 

H0     Hipotesis Nol 

H1    Hipotesis satu 

KD    Koefisien Determinasi 

N    Jumlah subjek atau responden 

TS    Tudang sipulung 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang pelaksanaannya 

berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya 

larangan syariat Islam terhadap praktik perbankan yang mengandung riba, baik 

dalam bunga pinjaman maupun penyimpanan uang (deposito) yang terdapat pada 

perbankan konvensional. Sistem perbankan konvensional dalam segala bentuk 

pembiayaannya mengandung riba, dan riba hukumnya haram dalam syariat Islam. 

Oleh karena itu, perbankan syariah menyelamatkan umat Islam dari memakan 

harta yang haram.
1
 

Fungsi utama perbankan modern yaitu penerima deposito, menyalurkan 

dana dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rasulullah saw.
2
 Banyak 

permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah, terutama 

berkaitan dengan penerapan suatu system perbankan yang baru, suatu system 

yang mempunyai sejumlah perbedaan prinsip dengan sistem yang dominan dan 

telah berkembang pesat di Indonesia. Salah satu tujuan kebijakan perkembangan 

bank syariah di Indonesia adalah untuk memenuhi kebutuhan kelompok 

masyarakat yang meyakini bahwa sistem operasi perbankan konvensional tidak 

sesuai dengan ajaran agama Islam. Kebijakan pengembangan bank syariah ini 

                                                            
1
M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoretis Praktis, 

(Bandung:CV pustaka setia, 2012), h. 5. 
2
Adi warman A.karim, Bank Islam, (Ed. III. Cet.;Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

h.18.   
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memiliki kemungkinan yang cukup cerah dimasa mendatang, sehingga dapat 

banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan 

perbankan syariah, terutama berkaitan dengan penerapan suatu sistem perbankan 

yang baru, suatu sistem yang mempunyai sejumlah perbedaan prinsip dengan 

sistem yang dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia. 

Salah satu tujuan kebijakan pengembangan bank syariah di Indonesia adalah 

untuk memenuhi kebutuhan kelompok masyarakat yang menyakini bahwa sistem 

operasi perbankan konvensional tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Kebijakan bank syariah ini memiliki kemungkinan yang cukup cerah di masa 

yang akan datang, sehingga diharapkan dapat bersaing dengan bank konvensional 

dalam memberikan kualitas pelayanan dan keuntungan finansial. Masih banyak 

masyarakat yang beranggapan bahwa menabung di bank syariah sama saja dengan 

menabung di bank konvensional. Tanggapan umum ini masih menghinggapi 

masyarakat, sehingga tidak heran mereka masih enggan untuk menjadi nasabah 

dan mendapatkan pembiayaan dari perbankan syariah. 

Bank syariah yang masih rendah disebabkan karena program sosialisasi 

yang dilakukan belum optimal. Hal itu akibat masih sulitnya merubah pola pikir 

masyarakat untuk memilih bank syariah. Hingga kini masyarakat masih terbiasa 

dengan bank konvensional, di bandingkan dengan bank syariah. Artinya, 

sosialisasi perbankan syariah masih sangat kurang. Masyarakat luas di berbagai 

segmen masih belum banyak mengerti sistem, konsep, produk, keuntungan dan 

keunggulan bank syariah.  
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Seharusnya alternatif untuk mendorong lajunya perkembangan bisnis bank 

syariah  adalah memberikan pemahaman yang komprehensip dan integrative 

mengenai konsep sistem perbankan syariah, sosialisasi dengan sistem tudang 

sipulung secara terus menerus dengan format yang popular. Sehingga tertanam 

pemahaman yang benar dan detail mengenai apa itu sistem syariah istilah, 

instrumen-instrumen, dan produk-produknya, pengaruh sosialisasi dengan sistem 

tudang sipulung yang amat intens ini akan memupuk loyalitas yang kuat di benak 

masyarakat, sehingga secara tidak sadar dengan sendirinya, mereka akan 

memahami kaidah-kaidah syariah yang disampaikan oleh pelaku perbankan 

syariah. 

Tanpa ada informasi pemahaman sistem perbankan syariah yang benar 

dikhawatirkan akan menimbulkan pengertian yang keliru mengenai beberapa 

elemen dan produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah tersebut. Sampai 

kinipun pemahaman mengenai sistem syariah bagi masyarakat yang mengaku 

beragama Islam masih terbilang lemah.  

  Bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.oleh 

karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai 

dagangan utamanya.
3
 Yang harus dipahami adalah bahwa bank syariah bukanlah 

lembaga sosial yang bertugas membagi-bagikan sumbangan tanpa harus 

                                                            
3
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi, 

Yogyakarta: Ekonisial, 2003,h. 27. 
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dikembalikan. Adapun ayat yang mempertegas tentang sosialisasi yang dalam 

kearifan lokalnya yaitu malu dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 42. 

 

Terjemahnya : 

Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dan kebatilan dan 

(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran. Sedangkan kamu 

mengetahuinya.
4
 

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan menyembunyikan kebenaran dan 

perintah untuk menyampaikan kebenaran walaupun pahit yang perlu diperhatikan 

adalah berbeda antara menyembunyikan kebenaran dan menunda menyampaikan 

kebenaran. Ada kalanya seseorang tidak menyampaikan suatu ilmu karena 

khawatir menimbulkan mudharat lebih besar yang termasuk menyembunyikan 

ilmu itu kalau bisa jadi tujuan duniawi yang diinginkan atau yang kedua karena 

jika ilmu itu disampaikan akan membahayakan kedudukannya dan yang ketiga 

takut kehilangan duniawi.  

Pengetahuan masyarakat yang belum tepat dari kegiatan operasional bank 

syariah karena masih dalam tahap awal pengembangan, dapat dimaklumi bahwa 

pada saat ini pemahaman sebagian besar masyarakat mengenai sistem dan prinsip 

perbankan syariah masih belum tepat. Masih minimnya pengetahuan masyarakat 

akan pemahaman tentang Islam apalagi masalah perbankan dalam perekonomian 

yang terjadi pada saat ini secara lebih luas maka dari itu perbankan syariah harus 

terus berkembang dan memperbaiki kinerjanya.  

                                                            
4
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, 

Surabaya, Desember 2013 M,  h. 7. 
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BNI syariah di Kecamatan Belopa adalah satu-satunya bank syariah 

dikabupaten luwu. Berdasarkan observasi awal penelitian di lapangan, ternyata 

masyarakat Belopa yang sebelumnya menabung di bank konvensional, secara 

perlahan mereka mulai beralih ke bank syariah. Kejadian ini merupakan hal yang 

menarik dan mengundang perhatian peneliti. Oleh karena saya tertarik untuk 

meneliti mengenai: Pengaruh sosialisasi produk tabungan BNI Syariah KCP 

Belopa melalui  sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat.  

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalahnya yaitu bagaimana pengaruh sosialisasi produk 

tabungan BNI syariah KCP Belopa melalui system tudang sipulung terhadap 

persepsi masyarakat.  

C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi produk tabungan BNI syariah KCP 

Belopa melalui sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat.  

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan berguna untuk menjadi  masukkan pemikiran  dan dijadikan 

sebagai rujukan maupun Sebagai bahan informasi atau bahan kajian dalam  

menganalisis yang diperuntukan  mengenai tingkat pengetahuan mahasiwa 

mengambil keputusan memanfaatkan produk-produk bank syariah karena dapat 

kita ketahui bahwa kita belajar di lingkup kampus yang identik dengan Islamiyah. 
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b. Manfaat praktis  

1. Bagi penulis atau peneliti 

Diharapkan berguna Sebagai pengalaman dari upaya menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan tingkat pengetahuan mahasiswa mengambil 

keputusan memanfaatkan produk-produk bank syariah sehingga menambah 

pemahaman yang diperoleh dari perkuliahan serta dapat menganalisis atau 

mengetahui pada mahasiswa IAIN Palopo yang dimana hanya menabung di bank 

syariah  tetapi minim  pengetahuan tentang pemanfaatan produk-produk bank 

syariah 

2. Manfaat bagi peneliti lain 

Diharapakan hasil peneliti ini dapat di gunakan sebagai bahan perbandingan 

dan referensi untuk penelitian selanjutnya dan juga  dapat menjadi masukkan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan agar dapat lebih memahami mengambil 

keputusan pemanfaatan produk-produk bank syariah. 

3. Manfaat untuk kampus 

Diharapkan dapat digunakan menambah informasi dan referensi bacaan bagi 

semua pihak yang membutuhkannya baik para mahasiswa maupun para dosen dan 

bagi umum yang bersangkutan sebagai  pebandingan tingkat pengetahuan 

mahasiswa dalam mengambil keputusan pemanfaatan produk-produk bank 

syariah. 

E. Hipotesi  
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Hipotesis merupakan pemikiran sementara yang kemungkinan benar atau 

kemungkinan juga salah. Hipotesis tersebut akan ditolak jika ternyata salah dan 

akan diterima jika fakta-fakta membenarkan. 

1. Ho = tidak ada pengaruh sosialisasi melalui sistem tudang sipulung  terhadap 

persepsi masyarakat tentang produk  tabungan BNI Syariah KCP Belopa. 

2. H1 = Ada pengaruh sosialisasi melalui sistem tudang sipulung terhadap 

persepsi masyarakat tentang produk tabungan BNI Syariah KCP Belopa. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-

ciri spesifik yang lebih substansi dari suatu konsep.
5
 Masing-masing variabel dan 

indikator  yang telah di defenisikan konsepnya yang akan menjadi alat ukur untuk 

kuantifikasi variabel yang diteliti.  

 Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Indipenden  

Variabel bebas (independen variabel) adalah variabel yang menjadi sebab 

atau berubah mempengaruhi suatu variabel lain (variabel dependen).
6
 Variabel 

independen atau biasa di sebut dengan variabel bebas dengan di lambangkan (X) 

yang menjadi variabel indipenden dalam penelitian ini adalah sosialisasi produk.  

Adapun yang menjadi indikator dari variabel sosialisasi produk adalah 

a. Sosialisasi produk 

                                                            
5
 Shinta Dorisan, Defenisi Konseptual Variabel & Defenisi Operasional Variabel, 

(Http://SdorizaWordpress.com) di akses tanggal 10 maret 2019. 
6
Syofian Siregar, Statistic Deskriptif Untuk Peneliti, (Jakarta: Rajawali pers,2016), h.110  

http://sdoriza/
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Sosialisasi produk merupakan proses yang dilalui seseorang untuk 

mendapatkan nilai dan elemen fisik yang dibuat dan dijual oleh suatu perusahaan 

yang cocok dan dapat memberikan keuntungan bagi dirinya.  

Kemudian yang menjadi indikator sosialisasi produk melalui tudang 

sipulung adalah: 

1. Penyuluhan  

2. Diskusi kelompok 

3. Informasi langsung
7
  

2. Variabel Dependen  

Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas).
8
 

Variabel dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat dengan di 

lambangkan (Y) yang menjadi dependen  dalam penelitian ini adalah Persepsi. 

 Adapun yang menjadi indikator dari variabel persepsi adalah:  

a. Persepsi  

Persepsi adalah suatu bentuk dari pengetahuan seseorang memahami produk 

bank syariah yang lebih di pengaruhi oleh pikiran atau lingkungan yang secara inti 

bisa sangat berbeda dengan kenyataan sekitarnya. 

Kemudian adapun yang menjadi indikator persepsi adalah: 

1. Kognitif  

2. Efektif  

3. Konatif.    

                                                            
7
 Ihrom, Bunga Rampai Sosialisasi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

h. 30.  
8
Syofian Siregar, Statistic Deskriptif Untuk Peneliti, (Jakarta: Rajawali pers,2016), h.110 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu yang Relevan 

Setelah penelitian coba telusuri mengenai tema pengaruh sosialisasi produk 

tabungan BNI syariah KCP Belopa melalui sistem tudang sipulung terhadap 

persepsi masyarakat. Berikut dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian, yaitu;   

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syarif As‘ad yuniversitas muhammadiyah 

yogyakarta dengan judul ―Tingkat Sosialisasi Perbankan Syariah terhadap 

Minat Masyarakat memilih Bank Syariah di Kota gede Yogyakarta”.  

Hasil penelitian dari analisis regresi didapatkan menunjukkan satu dari 

antara tiga variable dalam penelitian ini mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat  masyarakat sebesar 26,69%, sedangkan sisanya sebesar 

73,31% dijelaskan oleh variable lain dalam penelitian.
9
  

Dalam penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti ajukan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang sosialisasi perbankan syariah. 

Akan tetapi perbedaannya yaitu lokasi penelitian. Pada penelitian ini lokasinya 

terletak pada kecamatan Belopa.   

                                                            
9 Syarif As‘ad, Tingkat Sosialisasi Perbankan Syariah Terhadap Minat Masyarakat 

Memilih Bank Syariah di Kotagede Yogyakarta, (Jurnal Ilmu Keislaman Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2012). h. 212 

 

9 
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2. Pe
nelitian yang dilakukan oleh Fachriansyah dengan judul “Persepsi 

Masyarakat tentang Bank Syariah di Kota Palopo”yang dilakukan di 

masyarakat kota palopo. 

 Dalam penelitian tersebut hasil yang diperoleh adalah masyarakat dalam 

berbagai persepsinya menyatakan bahwa bank syariah di kota Palopo agar kiranya 

lebih mengencarkan sosialisasi dalam mengatasi kurangnya pemahaman 

masyarakat akan apa dan bagaimana bank syariah. Selain itu diketahui pula 

penyebab kecenderungan masyarakat yang lebih mengarah ke bank konvensional 

dan alasan yang mendasari masyarakat bagi yang memilih bank syariah.
10

 

Dari penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti ajukan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang persepsi masyaraka. Akan tetapi 

perbedaannya yaitu lokasi penelitian. Pada penelitian ini lokasinya terletak pada 

kecamatan Belopa.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fajar dengan judul “Persepsi 

Masyarakat Kecamatan Tomoni Tentang Produk Tabungan BNI Syariah KCP 

Tomoni”. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif yang hasilnya 

menunjukkan bahwa BNI syariah terkhusus BNI syariah KCP Tomoni telah 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakatnya. Ini dapat dilihat dari jumlah 

nasabah yang ada di BNI syariah KCP Tomoni, dari jumlah nasabah yang ada di 

bank tersebut ternyata nasabah yang menabung tidak hanya dari kalangan muslim 

                                                            
10

Fachriansyah, Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah Di Kota Palopo (Skripsi 

IAIN Palopo,2015). h. 76. 
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tetapi dari kalangan non muslim juga. Salah satu juga yang menjadi alasan mereka 

beralih di bank tersebut, karna produk BNI syariah yang membuat mereka 

menarik. Ini merupakan suatu kemajuan bagi perbankan syariah, yang dimana dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan dari jumlah nasabahnya. Salah satu yang 

menjadi keunggulan utama BNI syariah KCP Tomoni yaitu pihak bank lah yang 

langsung menjemput berkas nasabah yang ingin menggunakan jasa bank 

tersebut.
11

 

Dari penelitian yang dikemukakan diatas bisa di ketahui bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti ajukan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang persepsi masyarakat. akan tetapi 

perbedaannya yaitu lokasi penelitian. Pada penelitian ini lokasinya terletak pada 

kecamatan Belopa. Penelitian yang dilakukan oleh Ilasari dengan judul “persepsi 

masyarakat terhadap pembulatan harga dan transaksi jual beli menurut syaria’at 

islam di minimarket indomaret kelurahan pontap kota palopo”  

Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

menerima adanya pembulatan harga dengan alasan sudah terbiasa tetapi masih ada 

sebagian kecil masyarakat yang merasa kurang puas dan tidak setuju jika praktek 

pembulatan harga yang dilakukan. Bila dalam penggenapan uang sisa pembelian 

ini ada pembelian yang merasa kurang rela, ia dapat memilih untuk tetap 

mengikuti apa yang dikatakan penjual atau membatalkan jual beli tersebut. 

Adapun pandangan Islam tentang penggantian uang sisa pengembalian dengan 

                                                            
11

Muhammad Fajar, Persepsi Masyarakat Kecamatan Tomoni Tentang Produk Tabungan 

BNI Syariah KCP Tomoni, (Skripsi IAIN Palopo,2016). h. 59-60  
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permen yaitu dibolehkan melihat kelangkaan uang receh sehingga membuat 

pengelola indomaret menyediakan permen sebagai gantinya.
12

 

Dari penelitian yang dikemukakan diatas bisa di ketahui bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti ajukan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang persepsi masyarakat. akan tetapi 

perbedaannya yaitu lokasi penelitian. Pada penelitian ini lokasinya terletak pada 

kecamatan Belopa. 

B. Sosialisasi Produk 

1. Pengertian sosialisasi 

Sosialisasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti upaya 

memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh 

masyarakat atau pemasyarakatan.
13

 Sedangkan sosialisasi menurut perbankan 

syariah sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang kelebihan dan keunggulan suatu produk. Sosialisasi bisa dilakukan 

melalui pelatihan seminar ataupun sebagainya. 

Menurut Wiliam J. Goode, ―sosialisasi merupakan proses yang harus dilalui 

manusia muda untuk memperoleh nilai-nilai dan pengetahuan mengenai 

kelompoknya dan belajar mengenai peran sosialnya yang cocok dengan 

keduduknnya di situ‖.
14

 

Menurut David A. Goslim berpendapat ―sosialisasi adalah proses belajar 

yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, nilai-nilai 

                                                            
12

Ilasari, Persepsi Masyarakat Terhadap Pembulatan Harga Pada Transaksi Jual Beli 

Menurut Syari’at Islam di Minimarket Indomaret Kelurahan Pontap Kota Palopo, (Skripsi IAIN 

Palopo,2016).  
13

http://kbbi.web.id/sosialisasi di akes pada tanggal 17 juni 2019 pukul : 20.40 
14

Wiliam J. Goode, Sosiologi Keluaga (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 20  

http://kbbi.web.id/sosialisasi
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dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok 

masyarakatnya‖.
15

 

Menurut Irhom menjelaskan gagasan Berger dan Luckman dalam sosialisasi 

dibedakan atas dua tahab yakni: 

Sosialisasi primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa 

kecil, melalui mana ia menjadi anggota masyarakat, dalam tahap ini proses 

sosialisasi primer berbentuk kepribadian anak kedalam dunia umum dan 

keluargalah yang berperan sebagai agen sosialisasi. Sosialisasi sekunder, 

didefinisikan sebagai proses berikutnya yang memperkenalkan individu 

yang telah disosialisasikan ke dalam sektor baru dunia objektif masyarakat; 

dalam tahap ini proses sosialisasi mengarah pada terwujudnya sikap 

profesionalisme; dan dalam hal ini menjadi agen sosialisasi adalah lembaga 

pendidikan, peer group, lembaga pekerjaan,lingkungan yang lebih luas dari 

keluarga.
16

 

 

2. Tujuan Sosialisasi  

Beberapa tujuan sosialisasi adalah: 

a. Setiap individu harus diberi keterampilan yang dibutuhkan bagi hidupnya 

kelak di masyarakat. 

b. Setiap individu harus mampu berkomunikasi secara efektif dan 

mengembangkan kemampuan untuk membaca, menulis, dang berbicara. 

c. Pengendalian fungsi-fungsi organik harus dipelajari melalui latihan-latihan 

mawas diri yang tepat. 

d. Tiap individu harus dibiasakan dengan nilai-nilai dan kepercayaan pokok pada 

masyarakat. 

 

 

                                                            
15

 Ihrom, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004), h. 30 
16

Ihrom, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, h. 32 
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3. Pengertian produk  

Menurut Kotler Produk adalah hasil akhir yang mengandung elemen-elemen 

fisik, jasa dan hal-hal yang simbolis yang dibuat dan dijual oleh perusaaan untuk 

memeberikan kepuasan dan keuntungan bagi pembelinya.
17

  

 Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah terbagi 

menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penghimpunan dana (funding), produk 

penyaluran dana (financing), produk jasa (servise).  

a. Produk penghimpunan dana (funding) 

1. Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya anya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek/bilyar giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
18

 

Dalam fatwa dewan syariah nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, tabungan 

terdiri atas dua jenis, yaitu: 

a) Tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yang berupa tabungan 

berdasarkan perhitungan bunga. 

b) Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah, yaitu tabungan yang 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi‘ah. 

Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid. Artinya, 

produk ini dapat diambil sewaktu-waktu apabila nasabah membutuhkan, tetapi 

bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah penabung kecil. Sekalipun demikian, 

jenis penghimpunan dana tabungan merupakan produk penghimpunan yang lebih 

                                                            
17 Philip Kotler, Prinsip Pemasaran Manajemen, (Jakarta: Prenhalindo 2000), h. 71. 
18

 Muhammad, manajemen dana bank syariah, (cet, ke-1; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 

35   
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minimal biaya bagi pihak bank. Biasanya, jumlah nasabah yang menggunakan 

tabungan lebih banyak dari pada produk penghimpunan yang lain. 

2. Deposito    

  Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.
19

  

Dalam fatwa dewan syariah nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000, deposito 

terdiri dari dua jenis. Pertama, deposito yang tidak dibenarkam secara prinsip 

syariah, yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, deposito 

yang dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang berdasarkan prinsip 

mudharabah.  

3. Giro  

Giro menurut undang-undang perbankan syariah nomor 21 taun 2008 adalah 

simpanan yang berdasarkan akad wadi‘ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

melakukan cek, bilyar giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

perintah pemindah bukuan. 

Dalam fatwa dewan syariah nasional No. 01/DSN-MUI/IV/ 2000 disebutkan 

bahwa giro adalah simpanan dana yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyar giro,sarana perintahpembayaran lainnya, atau 

dengan pemindahbukuan. Giro ada dua jenis. Pertama, giro yang tidak dibenarkan 

secara syariah, yaitu giro yang berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, giro yang 

                                                            
19  Muhammad, manajemen dana bank syariah, h. 38. 
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berdasarkan secara syariah, yaitu giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan 

wadia‘ah. 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 

pemindahbukuan.
20

      

b. Produk penyaluran dana (financing)         

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan.
21

  

Menurut undang-undang no 21 tahun 2008 tentang, perbankan syariah, 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berupa:  

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah  

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentu 

ijarah muntahinya bittamlik 

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna  

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh 

Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa, berdasarkan persetutujuan atau kesepakatan antara bank syariah 

                                                            
20  Muhammad, manajemen dana bank syariah, (cet, ke-1; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 

32 
21 M. Nur Rianto Al Arif, lembaga keuangan syariah: suatu kajian Teoretis Praktis, 

(Bandung:CV pustaka setia, 2012), h. 146 
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dan/atau unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.  

c. Produk jasa (service) 

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries (penghubung) atara pihak 

yang kelebihan dana (surplus of fund) dan kekurangan dana (deficit of fund), bank 

syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah 

dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

1. Sharf (jual beli valuta asing)   

Pada prinsipnya, jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip sharf.
22

 Jual 

beli mata uang yang tidak sejenis ini harus dilakukan pada waktu yang sama 

(spot). Bank mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing.   

2. Wadi’ah (titipan)  

Pada dasarnya, dalam akad wadi’ah yad al-amanah, penerima simpanan 

hanya dapat menyimpan titipan, tanpa berhak untuk menggunakannya. Dia tidak 

bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada asset titipan 

selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan 

dalam memelihara barang titipan (karena factor-faktor di luar batas kemampuan).    

C. Tudang sipulung 

Strategi tudang sipulung adalah strategi yang dilakukan bank dengan tidak 

mengutamakan penyampaian tujuan pemasaran tetapi mengawali dengan 

                                                            
22 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan. h. 192 
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membangun hubungan yang emosional (silaturahmi) dengan masyarakat, agar 

terbentuk pola pikir masyarakat untuk lebih memilih perbankan syariah.  

Dolla, istilah tudang sipulung dalam Bahasa bugis berarti duduk, sedangkan 

sipulung berarti berkumpul. Dengan demikian secara etimologi tudang sipulung 

berarti duduk berkumpul kemudian diartikan sebagai musyawarah. Secara harfiah 

hal ini berarti berkumpul dengan maksud memusyawarakan hal-hal yang 

dianggap penting oleh masyarakat setempat.
23

 Tudang sipulung telah dikenal 

sejak jaman kerajaan dengan istilah yang berbeda, musyawarah antara pemerintah 

(penguasa) dan masyarakat sebagai wadah dalam menyelesaikan konflik atau 

sebagai sarana problem solving yang menyusun format komunikasi kelompok. 

Tudang sipulung dipertemukan antara pemerintah dan masyarakat sehingga 

komunikasi yang terjadi yaitu komunikasi vertikal, komunikasi dari atasan kepada 

bawahan dan sebaliknya komunikasi dari bawahan kepada atasan. Komunikasi 

yang terlihat pada tudang sipulung ini adalah interaksi baik secara verbal atau non 

verbal antara pemerintah dan masyarakat dengan suasana keakraban dan penuh 

kekeluargaan. Pemerintah dan masyarakat duduk bersama dalam satu panggung. 

Gambaran ini mengisyaratkan pertemuan ini bukan hanya sekedar silaturahmi 

antara pemerintah dan msyarakat tetapi menunjukkan pemerintah dan masyarakat 

dapat bekerja sama dan menjadi mitra dalam segala bidang. ―Pemimpin yang 

efektif adalah orang yang mampu berkomunikasi secara efektif‖.
24

 

                                                            
23

Baharuddin Dollah, Tudang Sipulung Sebagai Komunikasi Kelompok Dalam Berbagai 

Informasi, Jurnal Pekommas, Vol. 1 No.2, Oktober 2016: 177-188, h. 180. 
24

Henry Clay Lindgren (dalam Ulbert Silalahi,1992:220) dalam Erliana Hasan, komunikasi 

Pemerintah,(Bandung:Rafika Adiama,2005), h.97. 



19 
 

 
 

Tudang sipulung menjadi ruang demokrasi bagi publik untuk memperoleh 

kata mufakat atas pertikaian atau permasalahan yang sedang dihadapi. Jika 

melihat esensi tudang sipulung, maka ruang kultural tudang sipulung inilah yang 

dianggap oleh Habermas sebagai representasi ruang publik politis pada awal abad 

ke-18 di Eropa, yang dapat memediasi antara kepentingan publik dengan 

pemerintah, sebenarnya telah ada sejak berlangsungnya masa-masa kejayaan di 

Sulawesi Selatan. 

Tudang sipulung dalam bahasa Bugis Makassar, secara harfiah dapat 

diartikan ―duduk bersama‖, yaitu tudang (duduk) dan ―sipulung‖ (berkumpul atau 

bersama-sama), namun jika dihubungkan dengan persoalan hubungan 

ketatapemerintahan atau ketatakewarganegaraan, maka secara kultural politis hal 

tersebut berhubungan masalah ruang publik atau ruang bagi rakyat untuk 

menyuarakan kepentingannya dalam rangka mencari solusi atas permasalahan-

permasalahan yang mereka hadapi. 

Salah satu teori yang digunakan dalam kajian tudang sipulung yaitu menurut 

Hamidi dalam teori penukaran sosial setiap individu secara suka rela memasuki 

dan tinggal dalam hubungan sosial, hanya selama hubungan tersebut cukup 

memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. Konsep dasar teori ini bahwa 

ganjaran adalah setiap akibat yang dinilai positif.
25

 

Adapun langka-langka dalam melakukan sosialisasi dengan sistem tudang 

sipulung yaitu: 

 

                                                            
25

Baharuddin Dollah, Tudang Sipulung Sebagai Komunikasi Kelompok Dalam Berbagai 

Informasi, Jurnal Pekommas, Vol. 1 No.2, Oktober 2016: 177-188, h. 179 
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1. Menetapkan tujuan 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

harus menetapkan tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan agar kegiatan dilakukan 

terarah dan memiliki tujuan.  

2. Sasaran 

Sesudah menetapkan tujuan pelaksanaan harus mengetahui sasaran atau 

target supaya tujuan awal dari kegiatan bisa tercapai dan memberikan dampak 

yang positif. 

3. Penyusunan strategi 

Dalam menyusun strategi pelaksanaan kegiatan harus mengetahui kondisi 

dari masyarakat dan lingkungan yang ingin dituju. 

4. Pelaksanaan program 

Melaksanakan program merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran menggunakan strategi yang ditetapkan. 

D. Persepsi 

a. Pengertian persepsi  

Menurut Hawkins dan ―persepsi adalah proses bagaimana simulasi itu 

diseleksi, diorganisasikan, dan diinterprestasikan.
26

‖  

Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya Pengantar 

Umum Psikologi ―persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya‖.
27

 

                                                            
26

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Di sertai 

Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 64. 
27

 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta, Bulan Bintang, 2000. h. 

39.  
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Selanjutnya Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor Yang 

mempengaruhinya ―persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi ke dalam otak. Melalui persepsi inilah manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungan, hubungan ini dilakukan lewat 

indranya yaitu indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan penciuman‖.
28

 

b. Proses persepsi  

Proses persepsi adalah pemprosesan informasi yang ada disekitar kita. Ini 

adalah proses dimana kita memutuskan informasi mana yang perlu dikumpulkan, 

bagaimana pengorganisasiannya dan bagaimana memahaminya. Persepsi 

merupakan proses yang terdiri dari seleksi, organisasi, dan interprestasi terhadap 

stimulus.
29

 

Persepsi kita dibentuk oleh.
30

 

1. Karakteristik dari stimulasi; 

2. Hubungan stimulasi dengan sekelilingnya; 

3. Kondisi-kondisi di dalam kita sendiri. 

Stimulasi adalah setiap bentuk fisik, visual, atau komunikasi verbal yang 

dapat memengaruhi tanggapan individu. Persepsi setiap orang terhadap suatu 

objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu, persepsi memiliki sifat subjektif. 

Persepsi yang dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan 

                                                            
28

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 1995, 

h. 102 
29

Nining Wahyuningsih dan Eva Nur‘ana,‖Pengaruh Persepsi Masyarakat Desa Pejangan 

Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Jurnal Al-

Mustashfa,vol. 4:1(2016), h.42 
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 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Di Sertai 

Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 64. 



22 
 

 
 

sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan dari persepsi adalah bahwa 

persepsi secara substansial bisa sangat berbeda dengan realitas.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Robbins adalah sebagai 

berikut:
31

 

1. Pemberi kesan /pelaku persepsi 

Bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba menginterpretasikan 

apa yang dilihatnya tersebut, maka interpretasinya akan sangat di pengaruhi oleh 

karakteristiknya dalam hal ini adalah karakteristik si pembeli kesan/ peneliti.  

2. Sasaran/target/objek  

Ciri pada sasaran/objek yang sedang di amati dapat mempengaruhi persepsi. 

Orang yang penampilannya sangat menarik/ tidak menarik lebih muda 

dikenal/ditandai. 

3. Situasi  

Situasi atau konteks dimana melihat suatu kajian/objek juga penting. Unsur-

unsur lingkungan sangat mempengaruhi persepsi seseorang. Objek yang sama 

pada hari berbeda bisa menyisakan persepsi yang berbeda.  

d. Aspek-aspek Persepsi 

Aspek-aspek persepsi ada tiga komponen, yaitu:
32

 

1) Komponen kognitif (komponen perseptual) 

                                                            
31

Komang Ardana, dkk., Pelaku Organisasi, ed.2, cet.1, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), h. 

20. 
32

Siti Mahmudah, Psikologi Sosial Teori & Model Penelitian, (Malang :UIN Maliki Press, 
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Komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, 

pandangan, keyakinan, yaitu hal—hal yang berhubungan dengan bagaimana 

orang mempersepsikan terhadap objek sikap. Komponen ini berhubungan dengan 

gejala mengenai pikiran yang berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan 

serta harapan individu terhadap objek sikap.  

2) Komponen efektif  (komponen emosional) 

Komponen efektif yaitu komponen ini berkaitan dengan rasa senang atau 

tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, 

demikian sebaliknya, rasa tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen 

ini menunjukkan arah sikap, positif atau negatif.  

3) Komponen konatif (action component)  

Komponen konatif yaitu komponen yang berhubungan dengan 

kecenderungan bertindak terhadap objek sikap.  

e. Jenis-jenis persepsi 

Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-

obyek yang dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua yaitu:   

1. Persepsi positif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 

tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya 

pemanfaatannya. Hal ini akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan 

mendukung terhadap obyek yang dipersepsikan. 

2. Persepsi negatif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 

tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek 
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yang di persepsi. Hal itu akan diteruskan dengan kepasifan atau menolak dan 

menentang terhadap obyek yang dipersepsikan.
33

 

f. Prinsip-prinsip  

Organisasi dalam persepsi, mengikuti beberapa prinsip.Hal ini 

dikemukakan oleh Ahmad Fauzi, sebagai berikut: 

1. Wujud dan latar.  

Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu muncul sebagai wujud 

sedangkan hal-hal lainnya sebagai latar. 

2. Pola pengelompokkan. 

Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokkan dalam persepsi kita, 

bagaimana cara kita mengelompokkan dapat menentukan bagaimana kita 

mengamati hal tersebut.
34

 

E. Perbankan syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 

dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan 

imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, bank berdasarkan prinsip syariah tidak 

menggunakan sistem bunga dalam menentukan imbalan atas dana yang digunakan 

atau dititipkan oleh suatu pihak. 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya 

                                                            
33

Irwanto, Psikologi Umum, (Buku PANDUAN mahasiswa), Jakarta: PT. Prehallindo,2002, 

h.71. 
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berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan 

perdagangan yang utama. Kegiatan dalam usaha bank akan selalu terkait dengan 

komoditas, antara lain:
35

 

a. Meminjamkan uang 

b. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening Koran 

c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya 

d. Membeli dan menjual surat-surat berharga  

e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang 

f. Memberi jaminan bank 

2. Perbedaan bank syariah dengan bank konvensional 

Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah terletak 

pada landasan falsafah yang di anutnya.  

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
36

 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Melakukan investasi yang halal Investasi yang halal dan haram.  

Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 

beli, dan sewa 

Memakai perangkat bungaa. 

Profit dan falah oriented Profit oriented 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan kemitraan 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan debitur-kreditur 

Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

DPS 

Tidak terdapat dewan sejenis. 
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Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta: UII Press, 2000, h. 
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3. Prinsip-prinsip Perbankan Syariah 

 Beberapa prinsip-prinsip perbankan syariah antara lain  

a. Prinsip Titipan atau Simpanan (Wadi’ah) 

Al-Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak 

yang lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja penitip menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis 

al-wadiah yaitu: Al-wadi’ah yad al-amanah dan wadi’ah yad adh-dhamanah. 

Masing-masing akan dijelaskan senagai berikut: 

1)Wadi’ah Yad Al-amanah (trustee Depository) 

Merupakan akad penitipan barang atau uang dimana pihak penerima 

titipan tidak diperkenankan menggunakan barang ataupun uang yang dititipkan 

dan tidak bertanggungjawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang 

bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerimaan titipan. Adapun 

aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe deposit box. 

2) Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah (Guarantee Depository) 

Merupakan akad penitipan barang atau uang dimana pihak dapat 

memanfaatkan barang atau uang titipan dan harus tanggungjawab terhadap 

kehilangan atau kerusakan uang atau barang titipan. Prinsip ini diaplikasikan 

dalam bentuk  produk giro dan tabungan. 

b.Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

 Sistem ini adalah suatu sistem meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dengan pengelola dan bentuk produk yang berdasarkan 

prinsip bagi hasil adalah: 
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1) Al-Mudharabah merupakan suatu kerjasama antara dua pihak dimana pihak 

pertama merupakan shahib al-mal menyediakan dana, dan pihak kedua 

meruapakan mudharib bertanggungjawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan 

dibagi sesuai laba yang telah disetujui demi kemajuan bersama, jika rugi 

shahib al-mall akan kehilangan sebagian imbalan dari kerja keras dan 

keterampilan manajerial selama proyek berlangsung. Secara umum akad 

mudharabah terbagi atas dua jenis, yaitu mudharabah mutlaqah dan 

mudharabah muqayyadah. 

2) Al- Musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam suatu 

usaha dimana masing-masing pihak berhak atas segala keuntungannya dan 

bertanggung jawab akan segala kerugian yang terjadi sesuai dengan 

penyertaannya masing-masing. Al-Musyarakah juga dapat diartikan sebagai 

akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan 

yang telah dibuat bersama 

c. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 

 Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, 

dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 

mengangkat nasabah sebagai supplayer bank melakukan pembeli barang atas 

nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 

jumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). Adapun bentuk-bentuk jual 

beli yaitu: 
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1) Al-Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

yang dibeli dari supplayer dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Penjelasan singkatnya murabahah ini menentukan 

transparansi harga penjualan asli dan margin kepada nasabah tanpa ada yang 

disembunyikan diantara kedua belah pihak yang melakukan transaksi. 

2) Salam adalah akad jual beli barang pesanan penangguhan pengiriman oleh 

penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh pembeli barang sebelum 

pesanan tersebut diterima sesuai syarat-syarat tertentu. Jika bank bertindak 

sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan 

barang pesanan dengan cara salam maka hal ini disebut salam pararel yang 

dilakukan oleh bank. 

3) Istisnha’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang juga 

bertindak sebagai penjual. Pembayaran dapat berupa pembayaran dimuka, 

cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Barang pesanan 

harus diketahui karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis, 

spesifikasi, teknis, kualitas, dan kuantitasnya. Jika bank bertindak sebagai 

penjual kemudian memesan kepada bank pihak lain menyediakan barang 

pesanan dengan cara istisnha’ maka hal ini disebut istisnha’, pararel yang 

dilakukan oleh perbankan. 

d. Prinsip Sewa (Al-ijarah) 

 Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran harga sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas 
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barang itu sendiri yang disewakan. Al-ijarah terbagi menjadi dua jenis yakni: 

ijarah murni dan ijarah muntahiya bit tamblik. 

e. Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 

 Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. 

Macam-macam produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain al-wakalah, al-

kafalah, ar-rahn, dan al-qardh. Penjelasan akad-akad dalam prinsip jasa sebagai 

berikut: 

1) Al-Wakalah nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakilkan dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 

2) Al-kafalah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga 

untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau ditanggung. 

3) Al-Hawalah pengalihan hutang dari orang lain yang berhutang kepada orang 

lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan biasanya 

diterapkan pada factoring (anjang piutang). Post-dated check, dimana bank 

bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu piutang tersebut. 

4) Ar-Rahn menahan slah satu harta milik peminjam sebagai jaminan yang 

diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 

demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 

mengembalikan kembali seluruh atau sebagai piutangnya. Secara sederhana 

dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai. 

5) Al-Qardh pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan 
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dari peminjam. Produk ini digunakan untuk membantu usaha kecil dan 

keperluan sosial. Dana ini diperoleh dari dana zakat, infaq dan shadaqah.
37

 

4. Karakteristik Bank Syariah 

  Bank syariah ialah bank yang berasaskan, antara lain, pada asas kemitraan, 

keadilan, transparasi dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari 

prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik, antara lain, sebagai berikut.
38

 

a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 

b.Tidak mengenalkonsep nilai waktu dari uang (time-value of money) 

c. Konsep uang sebagai alat tukar bunga sebagai komoditas  

d.Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif 

e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang ,dan 

f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad. 

F. Kerangka pikir  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dengan sistem tudang 

sipulung (positif/negatif) terhadap persepsi masarakat. 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pikir 
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Sosialisasi Dengan sistem 

Tudang Sipulung (X) 
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 Variabel sosialisasi dengan sistem tudang sipulung (X) di duga memiliki 

pengaruh terhadap variabel persepsi masyarakat (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan metode survei dengan 

pendekatan jenis kuantitatif. Kuantitatif merupakan penggambaran dengan 

menganalisis sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap persepsi 

masyarakat. informasi yang diperoleh dari penelitian dapat dikumpulkan dari 

semua populasi data, dapat pula dikumpulkan dari sebagian populasi. Survei yang 

dilakukan pada semua populasi dimana survey populasi atau penelitian seperti 

sensus. Sedangkan jika penelitian data hanya dilakukan pada sebagaian populasi 

disebut sebagai survei sampel.
39

 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penulis menggunakan angka, 

baik dari ketika penulis melakukan pengumpulan data, penafsiran data hingga 

penulis mendapatkan hasil dari data yang diolah.
40

 Dalam penelitian akan meneliti 

tentang data kajian yang bersifat angka-angka yang nantinya akan menghasilkan 

interpretasi data. Penelitian kuantitatif merupakan keputusan yang menggunakan 

angka. Sedangkan angka sendiri mempunyai peran penting dalam pembuatan, 

pemecahan, penggunaan, dan penyelesaian suatu masalah.
41
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecematan Belopa. Lokasi ini menjadi pilihan 

karena sesuai dengan objek yang ingin dikaji dalam penelitian ini. Selain itu 

lokasi tersebut tempat tinggal penulis yang meneliti BNI Syariah KCP Belopa 

yang ada di daerah tersebut, sehingga mudah untuk melakukan penelitian.  

C. Sumber data 

Jenis dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Di 

mana, data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsug 

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
42

 Data primer 

merupakan data yang berasal dari daftar pertanyaan berupa kuesioner (angket) 

yang diberikan kepada responden (masyarakat). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan jumlah semua keseluruhan dari unit analisa yang ciri-

cirinya akan diduga atau keseluruhan wilayah objek dan subjek penelitian yang 

ditetapkan untuk di analisis dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. dan populasi 

adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu.
43

 Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat kecamatan 

Belopa yang mengikuti sosialisasi dengan sistem tudang sipulung yang dilakukan 

oleh pihak bank BNI syariah KCP Belopa dengan jumlah sebanyak 105 orang.
44
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Masri Singgarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: 
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68 
 

 
 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi atau subjek penelitian yang 

dipilih guna mewakili kesulurahan dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu masyarakat Kecamatan Belopa yang rata-rata memiliki pekerjaan sebagai 

pegawai swasta dan wiraswasta.  Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

yaitu simple random sampling. Dimana simple random sampling  adalah cara 

pengambilan sampel dari anggota populasi dengan cara acak tanpa 

memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Sedangkan 

untuk penentuan banyak sampel responden penulis menggunakan rumus dari 

Slovin.
45

 Adapun rumus Slovin untuk menghitung besaran sampel yaitu : 

                N 

n= 

             N.d
2  

+ 1 

Keterangan: 

n= Sampel 

N= Populasi 

d= Presesi yang ditetapkan (10%)
2
 

Berdasarkan rumus di atas, maka dengan menggunakan rumus tersebut 

dapat diperoleh sampel sebagai berikut: 

                 N 

n= 

             N.d
2  

+ 1 

                                                            
45
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105 

n= 

105.(10%)
2  

+ 1 

 

105 

n= 

1+ 1 

 

105 

n= 

2 

  

n=     52,5 

Berdasarkan perhitungan di atas dari jumlah populasi sebanyak 105 

diperoleh ukuran sampel sebanyak 53 responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data yang berkaitan dengan judul skripsi 

penulis dari lokasi penelitian, teknik yang dapat di gunakan ialah:  

Kuesioner menurut Syofyan Siregar, kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, 

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang. 
46

 

F. Skala pengukuran  

Skala pengukuran data adalah prosedur pemberian angka pada suatu objek 

tersebut, skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala liker. Skala liker 

adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan menjabarkan 

variabel, untuk menyusun instrumen-instrumen sebagai alat ukur yang dapat 
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berupa alat ukur yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Data diolah 

dengan menggunakan skala liker dengan jawaban atas pertanyaan yaitu skala nila 

1-5.
47

 nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden, dengan teknik 

skala liker yang pengukurannya sebagai berikut :  

1. Skor 5 untuk jawaban yang sangat setuju (SS) 

2. Skor 4 untuk jawaban setuju (S) 

3. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju (KS) 

4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).    

Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas sosialisasi dengan 

sistem tudang sipulung (X), sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah persepsi 

masyarakat.  

G. Teknik validitas instrumen  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Uji validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah.
48

Dalam menguji tingkat validitas suatu instrumen dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis faktor dan analisis butir. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis butir yaitu skor-skor total butir dipandang 
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Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2008), h. 78. 
48
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Cipta, 2006), h.168. 



71 
 

 
 

nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Pengujian validitas 

menggunakan bantuan program SPSS 22. 

Sebelum melakukan penelitian saya melakukan uji coba sebanyak 30 

responden dimana keseluruhan item variabel penelitian memuat 8 pernyataan 

yang harus dijawab oleh responden. Pengujian signifikan dilakukan dengan 

kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikan 0,05 dengan uji satu arah, 

didapatlan nilai r df = (N-2), maka df = (30-2) = 28 yaitu 0,306 (r tabel terdapat 

pada lampiran). Jika nilai positif dan rhitung ≥ rtabel maka item dapat dinyatakan 

valid tapi jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas untuk masing-masing instrumen variabel dapat dijelaskan 

tabel dibawah ini : 

Table 2.1 Uji Validitas 

Variabel  Item  Corrected Item-Total 

Correlation  

rtabel Keterangan  

Tudang Sipulung  TS1 0,920
**

 0,306 Valid  

TS2  0,921
**

 0,306 Valid 

TS3 0,807
**

 0,306 Valid 

TS4  0,865
**

 0,306 Valid 

Persepsi Masyarakat P1 0,732
**

 0,306 Valid 

P2 0,739
**

 0,306 Valid 

P3 0,688
**

 0,306 Valid 

P4 0,628
**

 0,306 Valid 

Sumber : output SPSS yang diolah 
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Berdasarkan tabel 2.1 sumber data output SPSS 2019 diatas dari masing-

masing hasil penelitian diatas, semua variabel dapat dikatakan valid karena 

nilai correlation item total correlation lebih besar dari r tabel = 0,306. Dengan 

demikian dapat disimpulkan setiap variabel dalam penelitian ini adalah valid 

dan realibel sehingga dapat di analisis lebih lanjut.  

2. Uji Reliabilitasi  

Uji Reabilitas adalah sesuatu yang merujuk pada konstitensi skor yang di 

capai oleh orang yang sama ketika mereka di uji ulang dapat teks sama pada 

kesempatan yang berbeda. Jadi suatu daftar pernyataan dinyatakan realiable 

jika pernyataan seseorang terdapat pernyataan adalah konsisten dari waktu ke 

waktu. Suatu konstruk atau variabel di katakan realiabel jika nilai Cronbach‘s 

alpa lebih besar dari 0,60.
49

 

a. Jika alpha > 0,09 maka reliabilitas 

b. Jika alpha 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi 

c. Jika alpha 0,50-0,90 maka reliabilitas moderat 

d. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah.
50

 

Hasil uji reliabilitas untuk instrumen keseluruhan variabel dapat di 

jelaskan pada table di bawah ini. 
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item.html_diakses  26 januari 2019 
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Table 2.2 

 

 

 

 

Sumber: output SPSS yang diolah  

Berdasarkan tebel hasil olahan data reabilitas atas semua butir instrumen 

peneliti diatas menunjukkan bahwa 2 variabel yaitu sosialisasi dengan sistem 

tudang sipulung dan persepsi masyarakat semua di anggap reliabilltase sebab 

memiliki nilai Cronbach alpha di atas 0,60 sebab nilai Cronbach alphadiperoleh 

sebesar 0,902. 

H. Teknik Analisis data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menhasilkan 

informasi atau yang menunjukkan fakta. Dengan demikian, maka penulis 

menggunakan pedoman uji validitas dan realibitas instrumen variabel, uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik,dan uji hipotesis dengan menggunakan analisis data 

regresi sederhana. 

1. Analisis deskripsi 

Teknik merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
51
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.902 8 
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2. Analisis Uji Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelolah dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari 

para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Untuk 

mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu digunakan matrik 

pengembangan instrumen yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Uji Instrumen 

Variabel  Indikator  Item 

Sosialisasi dengan 

Sistem Tudang sipulung  

1.penyuluhan  

2.diskusi kelompok 

3. informasi langsung 

Sosialisasi melalui 

sistem tudang sipulung 

yang dilakukan oleh 

bank BNI syariah KCP 

Belopa jelas dan mudah 

dimengerti  

 

Sosialisasi dengan 

tudang sipulung lebih 

memudahkan anda 

untuk memahami 

produk tabungan BNI 

syariah KCP Belopa 

Model sosialisasi 
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dengan tudang sipulung 

lebih efektif dibanding 

model sosialisasi yang 

lainnya 

Penjelasan nisbah bagi 

hasil tabungan 

mudharabah yang 

dipresentasikan pihak 

bank mendorong anda 

untuk bertransaksi 

Persepsi Masyarakat 1. Kongnitif  

2. Efektif  

3. Konatif 

Anda lebih memahami 

jika pihak bank yang 

melakukan sosialisasi 

tentang produk tabungan 

bank syariah 

 

Anda lebih memahami 

produk tabungan BNI 

syariah KCP Belopa 

dengan model tudang 

sipulung  

Anda menabung di bank 

syariah setelah anda 
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paham mengenai 

tabungan bank BNI 

syariah KCP Belopa  

Anda tertarik 

menggunakan produk 

tabungan mudharabah di 

bank BNI syariah KCP 

Belopa 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

Penelitian ini akan diuji menggunakan metode regresi linear sederhana 

mengetahui pengaruh variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Model 

regresi sederhana harus memenuhi asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam 

model regresi linier berganda memiliki distribusi normal atau distribusi tidak 

normal. Uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika probabilitas 

signifikannya > 0,05. Dimana uji normalitas ini bertujuan untuk mengkaji suatu 

variabel antara variabel X dan variabel Y untuk melakukan adanya regresi 

persamaan yang akan dihasilkan drai variabel tersebut, apakah variabel yang 
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diperoleh berdistribusi normal (baik) atau malah berdistribusi tidak normal (tidak 

baik).
52

 

b. Uji linieritas data  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 

liner antara variabel bebas dengan variabel terikat. Antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dikatakan linier apabila kenaikan skor yang terjadi pada variabel 

bebas diikuti dengan kenaikan skor pada variabel terikat. Rumus yang digunakan 

untuk menguji linearitas adalah uji F. jika nilai Fhitung< Ftabel maka terdapat 

hubungan linier, sebaliknya jika nilai Fhitung> Ftabel maka tidak terdapat hubungan 

bersifat linier atau jika nilai signifikan deviation from linearity > 0,05, maka 

terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat, 

sebaliknya jika nilai signifikan deviation from linearity< 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antar variabel bebas dengan variabel terikat.
53

 

c. Uji Heteroskediastisitas 

Uji Heteroskedastisitas memiliki arti terdapat varian dalam model yang 

tidak sama, hal ini disebabkan variabel yang dipakai mempunyai nilai yang 

berbeda-beda yang menyebabkan nilai residu yang tidak konstan.
54

 Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa apakah dalam motode 

regresi bisa mengalami ketidaksamaan varians dan residual dilihat melalui satu 

pengamatan kemudian melakukan pengamatan lainnya. Jika dari satu pengamatan 

dan dilakukan pengamatan tetap mengalami ketetapan maka pengamatan tersebut 

                                                            
52

Sulyanto, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/91823934/uji-

asumsi-klasik-20091, di akses pada (7 februari 2019), h. 8  
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Agus Irianto, Statistic Konsep Dasar Dan Aplikasi (Jakarta: Kencana,2007), H.25 
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menggunakan pengujian homoskedastisitas dan jika pengamatan bersifat berbeda 

menggunakan uji heteroskedastisitas. 

4. Analisis regresi linier sederhana 

Karena penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 

maka menggunakan analisis regresi linier sederhana, dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji analisis regresi digunakan untuk mendapatkan hubungan 

fungsional antara dua variabel atau lebih atau mendapatkan pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat atau meramalkan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabelterikat. Rumus persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = α+bx+e 

Keterangan:  

Y = persepsi masyarakat 

X = sosialisasi dengan sistem tudang sipulung  

a = Nilai konstan  

b = Koefisien arahregresi linier 

 

5. Uji hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang di dasari dari 

analisis data. Keputusan dari uji hipotesis dibuat berdasarkan pengujian H0. 

Dalam pengujian hipotesis harus menentukan tolak ukur penerimaan dan 

penolakan yang didasarkan pada peluang penerimaan dan penolakan H0 itu 

sendiri.Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Uji Koefisien determinasi 
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Analisis koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel independen (sosialisasi dengan sistem Tudang 

Sipulung) terhadap variabel dependen (Persepsi Masyarakat). Sehingga dapat 

diketeahui variabel independen yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. Perhitungan nilai koefisien determiniasi dapat diperoleh 

dengan mengkuadratkan nilai korelasi persial setelah dilakukan pengujian dengan 

menggunakan program SPSS. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independen yang 

digunakan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun langkah yang 

dilakukan setelah mendapatkan nilai F hitung dan membandingkannya dengan F 

tabel. 
55

Dasar pengambilan keputusan untuk uji F (Simultan) dalam Analisis 

Regresi berdasarkan nilai F hitung dan F tabel: 

1. Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

2. Jika nilai F hitung < F tabel maka Variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

c. Uji T 

Pada dasarnya meneunujukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel teriakat.  Hipotesis (H0) 

yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter sama dengan nol artinya, apakah 

suatu variabel independen bukan merupakan variabel penjelas. Hipoetsis 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 UP Date 

PLS Regresi, (Semarang: Badan Penerbit, 2013), h. 177 
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alternatifnya (H1), parameter suatu variabel tersebut merupakan penejelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen.
56

 

1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi< 0,05 maka H0 ditolak. 

2.  Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka H1 

diterima. 

  

                                                            
56

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 UP Date 

PLS Reresi, (Semarang: Badan Penerbit, 2013), h. 178 



81 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah berdirinya Bank BNI syariah 

 Awal terbentuknya BNI Syariah karena permintaan masyarakat akan 

perbankan yang pada akhirnya BNI Syariah membuka layanan perbankan sesuai 

dengan prinsip syariah dengan konsep dual system banking,yakni menyediakan 

layanan perbankan  umum dan syariah.  pada tanggal 29 april 2000 didirikan Unit 

Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 

menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.
57

 

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah dikantor 

cabang BNI Konvensional  (office chanelling) dengan kurang lebih 1500 outlet 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.  Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 

Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma‘ruf 

Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 

telah memenuhi aturan syariah. Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia 

Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Di dalam Corporate Plan UUS BNI Tahun 

2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan Spin Off 

tahun 2009. Di samping itu komitmen pemerintah terhadap pengembangan 
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perbankan syariah semakin kuat dan sadar terhadap keunggulan produk perbankan 

syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 

65 kantor cabang, 161 kantor cabang pembantu. 17 kantor kas, 22 mobil layanan 

gerakan dan 20 payment point.
58

 

Alasan pembukaan Cabang Syariah yaitu : 

a. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap untuk mewujudkan BNI 

sebagai Universal Banking. 

b. Berdasarkan data Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebanyak 30% 

masyarakat Indonesia menolak sistem bunga. 

c. Landasan operasional Perbankan Syariah sudah kuat. 

d. Berdasarkan hasil survei, respon dan kepercayaan masyarakat yang besar 

atas kehadiran Bank Syariah 

Tabel 4.1 

Jumlah nasabah bank BNI syariah KCP Belopa 

Periode 2015 s/d 2018 

Tahun  Jumlah Nasabah 

2015 174 

2016 298 

2017 1.372 

2018 2.596 

Sumber : bank BNI sayariah KCP Belopa, 2018 
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2. Visi dan misi BNI Syariah 

a. Visi  

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 

b. Misi  

a. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah  

b. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi ibvestor.  

c. Memberikan kontribusi positif  kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan.  

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
59

  

2. Budaya kerja BNI Syaraiah 

1. Amanah  

a) Jujur dan menepati janji 

b) Bertanggung jawab 

c) Bersemangat untuk menghasilkan karnya terbaik 

d) Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah  

e) Melanyani melebihi harapan 
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2. Jamaah 

a) Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik yang 

konstruktif 

b) Membangun senergi secara profesional memberi pengatahuan 

yang bermanfaat  

c) Memahami keterkaitan proses kerja 

d) Memperkuat kepemimpinan yang efektif 

4. Tujuan dan manfaat BNI Syariah 

a. Tujuan 

Tujuan dari BNI Syariah cabang pembantu adalah untuk 

menampung keinginan masyarakat yang ingin mengguankan bank syariah 

serta untuk mempercepat pengembangan kegiatan usaha Syariah dengan 

memanfaatkan jaringan Bank BNI Syariah cabang pembantu. Dalam rangka 

menjadi Universal Banking maka perlu mengakomodir kebutuhan 

masyarakat yang ingin menyalurkan keuangannya melalui perbankan 

syariah serta sebagai alternatif dalam menghadapi krisis yang mungkin 

timbul di kemudian hari, mengingat usaha berdasarkan prinsip syariah tidak 

terkena negatif spread yaitu tingkat suku bunga yang lebih rendah daripada 

tingkat suku bunga tabungan.
60

 

 

b. Manfaat 

                                                            
60
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1) Dual Sistem Bank: BNI Syariah saat ini didukung oleh sistem informasi 

teknologi yang modern dan jaringan transaksi yang sangat luas di 

seluruh Indonesia dengan memanfaatkan jaringan kantor cabang BNI. 

2) Memiliki beragam fitur dan fasilitas: Sebagai suatu unit usaha dari PT 

Bank Negara Indonesia (persero) Tbk, BNI Syariah didukung dengan 

teknologi dan jaringan yang unggul sebagai bagian dari Bank coverage 

nasional bahkan internasional. 

3) SyariahChanelling Outlet (SCO): cabang-cabang BNI Konvensional 

yang bersinergi dengan BNI Syariah untuk memberikan layanan 

pembukaan rekening syariah. 

a) Tersedia dalam IDR dan USD. 

b) Kartu ATM BNI Syariah penarikannya dapat dilakukan di ATM 

BNI, ATM LINK, ATM Bersama, serta ATM Cirrus. 

c) Fasilitas Phone Banking 24 jam. 

d) Fasilitas Giro On Line untuk Giro IDR. 

e) Layanan e- Banking di BNI ATM, Mobile Banking, SMS Banking, 

dan Internet Banking 

B. Hasil penelitian  

Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden 

menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 

deskripsi karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden pada penelitian ini dapat 
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dikategorikan dalam beberapa karakteristik responden, yaitu jenis kelamin, usia, 

dan pendidikan tarakhir. 

a. karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

Tabel 4.2 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin   

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 20 38% 

Perempuan  33 62% 

Total  53 100% 

Sumber : data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden berdasarkan 

jenis kelamin yang paling banyak adalah perempuan yang berjumlah 33 orang 

atau 62% dan laki-laki sebanyak 20 orang atau 38%. 

b. Karakteristik responden berdasarkan pendapatan 

Sumber pendapatan responden berbeda-beda. Responden memiliki 

pendapatan berasal dari PNS/(BUMD/BUMN), pegawai suwasta, wiraswasta, dan 

petani/buruh. Data sumber pendapatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.    

Table 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan 

Pendapatan  Jumlah  Persentase  

PNS/(BUMD/BUMN) 10 19% 

TNI/POLRI - - 
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Pegawai swasta - - 

Wiraswasta  18 34% 

Petani/buruh  25 47% 

Total 53 100% 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel tersebut, karakteristik responden berdasarkan sumber 

pendapatan didominasi oleh yang memiliki pendapatan dari pegawai petani/buruh 

yaitu 25 orang atau 47%, responden pendapatan dari PNS (BUMD/BUMN) 

sebanyak 10 orang atau 19%, dan responden pendapatan dariWiraswasta sebanyak 

18 0rang atau 34%. 

c. karakteristik responden berdasarkan usia   

Tabel 4.4 

karakteristik responden berdasarkan usia   

Usia  Jumlah  Persentase  

20-25 tahun 10 19% 

26-31 tahun 20 38% 

>31 tahun  23 43% 

Total  53 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2019 

Dari tabel tersebut, responden dalam penelitian ini yang berusia 20-25 tahun 

sebanyak 10 orang atau 19%, responden yang berusia 26-31 tahun sebanyak 20 

orang atau 38%, dan responden yang berusia >32 tahun sebanyak 23 orang atau 

43 %.  
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C. Analisis Data 

1. Deskripsi variabel penelitian  

Table 4.5 

Deskrpsi Variabel Penelitian 

 

Pernyataan 

Alternative jawaban 

SS S KS TS STS 

Variabel tudang sipulung  

TS 1 35 33 2 - - 

TS 2 32 35 3 - - 

TS 3 31 37 2 - - 

TS 4 33 34 3 - - 

Variabel persepsi   

P1 34 33 3 - - 

P2 32 35 3 - - 

P3 31 35 3 1 - 

P4 32 35 3 - - 

Sumber : data primer yang diolah, 2019 

a. Analisis indeks jawaban responden terhadap variabel tudang sipulung (X)  

 Tabel pada lampiran menjelaskan tanggapan mengenai variabel tudang 

sipulung menunjukkan bahwa untuk pernyataan ―sosialisasi melalui sistem tudang 

sipulung yang dilakukan oleh bank BNI syariah KCP Belopa jelas dan mudah 

dimengerti‖, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 35 

orang atau 50%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 33orang 
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atau 47%, dan responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 2 

orang atau 3%. 

 Kemudian untuk pernyataan ―sosialisasi dengan sistem tudang sipulung 

lebih memudahkan anda untuk memahami produk tabungan BNI syariah KCP 

Belopa‖, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 32 orang 

atau 46%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 35 orang atau 

50%, dan responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak  3 orang 

atau 4%. 

Kemudian untuk pernyataan ―model sosialisasi dengan sistem tudang 

sipulung lebih efektif dibanding model sosialisasi yang lainnya‖, responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 31 orang atau 44 %, responden yang 

memberikan jawaban setuju sebanyak 37 orang atau 53%, dan responden yang 

memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 2 orang atau 3 %. 

Kemudian untuk pernyataan penjelasan nisbah bagi hasil tabungan 

mudharabah yang di presentasikan pihak bank mendorong anda untuk bertransaksi 

responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 33 orang atau 47%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 34 orang atau 49%, dan 

responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang atau 4%. 

b. Analisis indeks jawaban responden terhadap persepsi masyarakat (Y) 

Tabel pada lampiran menjelaskan tanggapan mengenai variabel persepsi 

masyarakat menunjukkan bahwa pernyataan anda lebih memahami jika pihak 

bank yang melakukan sosialisasi tentang produk tabungan BNi syariah KCP 

Belopa, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 34 orang 
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atau 46%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 33 orang atau 

47%, dan responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang 

atau 4%. 

Kemudian untuk pernyataan anda menabung di bank syariah setelah anda 

paham mengenai produk tabungan bank BNI syariah KCP Belopa,responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 32 orang atau 46%, responden yang 

memberikan jawaban setuju sebanyak 35 orang atau 50 %, responden yang 

memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang atau 4%. 

Kemudian untuk pernyataan anda lebih memahami produk tabungan BNI 

syariah KCP Belopa dengan model tudang sipulung, responden yang memberikan 

jawaban sangat setuju sebanyak 31 orang atau 44%, responden yang memberikan 

jawaban setuju sebanyak 35 orang atau 50%,  responden yang memberikan 

jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang atau 4%. Dan yang memberikan jawaban 

tidak setuju sebanyak 1 orang atau  1 %. 

Kemudian untuk pernyataan anda tertarik menggunakan produk tabungan 

mudharabah, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 23 

orang atau 46%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 35 orang 

atau 50 %,  danresponden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 3 

orang atau 4%. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak biasa 

dan konsisten. 
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a) Uji Normalitas    

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Salah 

satu metode uji normalitas yaitu dengan uji One Sample Kolmogrov Smirnov. One 

Sample Kolmogrov Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah 

mengikuti distribusi normal. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi 

residual terdistribusi secara normal atau tidak. Dengan pengujian residual 

berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih dari 0,05. Untuk analisanya dengan 

menggunakan output SPSS versi 22 dapat dilihat pada tabel ―One Sample 

Kolmogrov Smirnov Test‖      

Tabel 4.6 

Uji Normalitas“One Sample Kolmogrov Smirnov” 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 53 

Normal Parameters
a,b

 Mean Normal 

Parameters
a,b

 
Std. Deviation  

Most Extreme Differences Absolute Most Extreme 

Differences 
Positive  

Negative  

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber :output SPSS yang diolah 
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Berdasarkan tampilan output one sample kolmogov-smimov tes pada 

tabel 4.4 diketahui bahwa nilai signifikan Ssymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 

karena lebih besar dari 0,05 (0,200> 0,05) maka nilai residual tersebut telah 

normal. 

b) Uji linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 

liner antara variabel bebas dengan variabel terikat. Antara variabel bebas 

dengan variabel terikat dikatakan linier apabila kenaikan skor yang terjadi 

pada variabel bebas diikuti dengan kenaikan skor pada variabel terikat. 

Rumus yang digunakan untuk menguji linearitas adalah uji F. jika nilai 

Fhitung< Ftabel maka terdapat hubungan linier, sebaliknya jika nilai Fhitung> Ftabel 

maka tidak terdapat hubungan bersifat linier atau jika nilai signifikan 

deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linier antara 

variabel bebas dan variabel terikat, sebaliknya jika nilai signifikan deviation 

from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antar variabel 

bebas dengan variabel terikat. Hasil uji linieritas diperoleh melalui bantuan 

program aplikasi statistic yaitu dengan SPSS versi 22. Berikut hasil uji 

linieritas: 

Table 4.7 Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Persepsi 

Masyarakat * 

Between 

Groups 

(Combined) 73.571 6 12.262 7.465 .000 

Linearity 67.444 1 67.444 41.059 .000 
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Sumber: output SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.5, uji linieritas dapat diketahui bahwa Fhitung < Ftabel 

(0,746<4,03) atau nilai sugnifikan > 0,05 (0,593> 0,05), maka data tersebut 

linier sehingga uji hipotesis menggunakan analisis regresi dapat dilanjutkan. 

c) Uji Heteroskediastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolute residualnya 

(ABS_RES) jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas : 

Table 4.8 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.197 1.000  2.197 .033 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
-.068 .056 -.167 -1.210 .232 

a. Dependent Variable: ABRES 

Sumber : data SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 

independen lebih dari 0,05 atau 0,232 > 0,05. Dengan demekian dapat 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 

Deviation from 

Linearity 
6.127 5 1.225 .746 .593 

Within Groups 75.561 46 1.643   

Total 149.132 52    
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disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

3. Uji hipotesis 

a. Persamaan regresi sederhana 

Metode regresi sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat pengaruh sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap 

persepsi masyarakat. Untuk itu, hasil uji regresi linier sederhana berdasarkan 

tebel berikut:   

Tabel 4.9 

Persamaan regresi linier sederhana  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.639 1.690  3.929 .000 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
.615 .095 .672 6.489 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

 

Sumber : output SPSS yang diolah 

Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai koefisien dari persamaan 

regresi. Persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah: 

Y=a + bX 

Keterangan  

Y= persepsi masyarakat 

X= sosialisasi dengan sistem tudang sipulung 
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a= intersept  

b= koefisien regresi (slop) 

dari tabel tersebut di dapatkan model persamaan regresi 

Y = 6,639 +0,615X 

Koefisien-koefisien persamaan linier regresi sederhana di atas dapat 

diartikan bahwa nilai konsisten variabel persepsi masyarakat sebesar 6,639. 

Koefisien regresi X sebesar 0,615 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

nilai sosialisasi dengan sistem tudang sipulung, maka nilai persepsi 

masyarakat bertambah sebesar 0,615. Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, sehingga dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y adalah positif.  

b. uji koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk seberapa besar hubungan dari 

beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi 

akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa 

dijelaskan oleh perubahan atau variasi variabel lain. Nilai koefisiensi ini 

antara 0 dan 1, jika hasil mendekati angka 0 berarti kemanapun variabel-

variabel indenpenden dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi 

jika hasil mendekati 1 berarti variabel-variabel indenpenden memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Untuk analisisnya dengan menggunakan ouput SPSS versi 22 

dapat dilihat pada tabel ―Model Summary‖ 

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
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Sumber: output SPSS yang diolah 

Berdasarkan data di atas, diperoleh koefesien determinas (R
2
) sebesar 

0,452 atau (45,2%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

regresi yang didapatkan di mana variabel independen yaitu sosialisasi dengan 

sistem tudang sipulung memiliki pengaruh terhadap persepsi masyarakat 

sebesar 45,2. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh sosialisasi dengan sistem 

tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat sesuai interval koefisien yaitu 

korelasi kuat antara dua variabel. Sedangkan sisanya 54,8% di jelaskan 

dengan faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk  

dalam analisis regresi ini. Berdasarkan pengaruh variabel lain ini sering 

disebut eror (e). karena untuk menyempurnakan 45,2% menjadi 100% maka 

dibutuhkan faktor variabel lain dalam penelitian ini sejumlah 54,8%.  

c. Uji F 

Untuk mengetahui apakah variabel indipenden (sosialisasi dengan 

sistem tudang sipulung)  mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

(persepsi masyarakat) atau tidak maka penulis mengajukan hipotesis secara 

simultan yaitu: 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.672

a
 .452 .442 1.266 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Tudang Sipulung 

b. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 
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H0 : Variabel  indipenden yang secara statistik tidak signifikan mempengaruhi   

variabel dependen. 

H1 : Variabel  indipenden yang secara statistik signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

kriteria pengujian : 

jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 Hasil pengujian untuk uji simultan pada analisis regresi dapat dilihat   

pada output spss 22 pada tabel annova seperti berikut ini: 

Tabel 4.11 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67.444 1 67.444 42.107 .000
b
 

Residual 81.688 51 1.602   

Total 149.132 52    

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Tudang Sipulung 

 

Sumber :data SPSS yang di olah 

Hasil uji Anova diketahui besarnya nilai F hitung adalah  42,107 (tabel 

Anova pada lampiran) dengan Degree of freedom / derajat bebas (df) regression 

sebesar 1 dan nilai df residual sebesar 51, maka dapat diketahui besarnya nilai 

dari Ftabel pada tingkat signifikan 5% (α=0,05) yaitu sebesar 4,03 (lihat pada tabel 

F). 

Hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui Fhitung dari perhitungan 

regresi tersebut, nilai Fhitung adalah sebesar 42,107 (tabel inova) sedangkan 
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Ftabel4,03 (lihat tabel F), karna nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (42,107>4,03 atau 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian secara statistic dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi dengan 

sistem tudang sipulung terdapat hubungan yang simultan dengan persepsi 

masyarakat. 

d. Uji Parsial (UJI T) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji dan mengetahuai apakah variabel 

indipenden (tudang sipulung) secara individu berpengaruh pada variabel dependen 

(persepsi masyarakat), maka digunakan uji t dengan cara membandingkan thitung 

dengan ttabel dengan derajat kebebasan (df) sebesar 0,05 diperoleh t tabel sebesar 

1,66.(Lihat pada tabel T). 

Tabel  4.12 

Uji T 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.639 1.690  3.929 .000 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
.615 .095 .672 6.489 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

Sumber : output SPSS yang di olah 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa thitung pada sosialisasi 

dengan sistem tudang sipulung adalah 6,489. Melihat Ttabel (α/2: n-k-1) maka 

di temukan ttabelsebesar 1,66. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
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thitung>ttabel (6,489>1,67) atau nilai signifikan 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Dengan demikian secara statistic dapat disimpulkan variabel 

sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat 

terdapat hubungan. 

D. Pembahasan hasil penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi 

tudang sipulung dalam sosialisasi produk tabungan BNI syariah KCP Belopa 

terhadap persepsi masyarakat, dengan metode kuantitatif yang berlokasikan di 

kecamatan Belopa. Dalam penelitian ini jumlah populasi yang ingin diteliti yaitu 

105 orang, yaitu dimana pengambilan sampel menggunakan metode Slovin. Jenis 

sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data 

yang bersumber dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan pengisian 

kuesioner untuk mengetahui responden sosialisasi dengan sistem tudang sipulung 

terhadap persepsi masyarakat. kuesioner terdiri dari 8 soal, setiap pernyataan 

terdiri dari alternatif jawaban yaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), KS (kurang 

setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Setelah diperoleh data 

hasil kuesioner maka penelitian melakukan analisis data tersebut. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi linear sederhana beberapa metode yang 

digunakan dalam regresi sederhana adalah uji asumsi klasik (uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji T, dan uji R).  

Hasil penelitian ini didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,452 atau sama dengan 45,2%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat 
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sebesar 45,2% dengan 54,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Hasil uji persial (Uji T) memperlihatkan bahwa nilai thitung 6,489 sebesar dan 

ttabel1,67 atau 6,489> 1,67 dengan nilai propabilitas signifikan sebesar 0,000 atau 

0,000 < 0,05  (H0 ditolak dan H1 diterima). Maka disimpulkan variabel sosialisasi 

dengan sistem tudang sipulung memberikan pengaruh yang positif  terhadap 

persepsi masyarakat. Variabel faktor lain lebih besar dibanding dengan variabel 

yang dipengaruhi karena untuk menyempurnakan 45,2% menjadi 100% maka 

dibutuhkan faktor variabel lain dalam penelitian ini sejumlah 54,8%. 

Menurut Ihromi menjelaskan dalam gagasannya Berger dan Luckman 

bahwa proses sosialisasi amat besar pengaruhnya bagi kehidupan warga 

masyarakat itu sendiri secara individual. Kiranya tanpa mengalami proses 

sosialisasi yang memadai tidak mungkin seorang warga masyarakat akan dapat 

hidup normal tanpa menjumpai kesulitan dalam masyarakat. Jelas, bahwa hanya 

dengan menjalani proses sosialisasi yang cukup banyak sajalah seorang individu 

warga masyarakat akan dapat menyesuaikan segalah tingkah pekertinya dengan 

segala keharusan norma-norma sosial.
61
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun pengaruh sosialisasi dengan sistem tudang sipulung terhadap 

persepsi masyarakat dapat dilihat setelah bank syariah melakukan sosialisasi 

dengan sistem tudang sipulung di mana bank syariah mendapatkan respon positif 

dari masyarakat hal tersebut dapat dilihat dari data jumlah nasabah bank BNI 

syariah KCP Belopa (table 3.1, hal 47).  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pada uji regresi sederhana 

didapatkan nilai konstanta persepsi masyarakat sebesar 6,639. Koefisien regresi 

(X) sebesar 0,615 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%  nilai sosialisasi 

dengan sistem tudang sipulung, maka nilai persepsi masyarakat bertambah sebesar 

0,615. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) adalah positif artinya terjadi 

hubungan positif antara sosialisasi dengan sistem tudang sipulung dengan persepsi 

masyarakat, semakin sering melakukan sosialisasi maka semakin banyak 

masyarakat mempunyai penegetahuan tentang bank syariah. Hasil uji koefesien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,452 atau (45,2%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model regresi yang didapatkan di mana variabel independen yaitu 

sosialisasi dengan sistem tudang sipulung memiliki pengaruh terhadap persepsi 

masyarakat sebesar 45,2%. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh strategi tudang 

sipulung dalam sosialisasi produk tabungan BNI syariah Belopa terhadap persepsi 

masyarakat sesuai interval koefisien yaitu korelasi kuat antara dua variabel. 

Sedangkan sisanya 54,8% dijelaskan dengan faktor atau variabel lain yang tidak 
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diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini. Secara statistik 

persial/individu (Uji T), variabel independen (bebas) yaitu tudang sipulung (X)

terdapat hubungan terhadap persepsi masyarakat (Y). Dimana nilai thitung 

(6,489)>ttabel (1,67), Maka (H0 ditolak dan H1 diterima). 

A. Saran  

Dengan memperhatikan hasil yang telah disampaikan maka dapat ditarik 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang 

lebih baik, antara lain sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian sehingga 

memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang bagaimana pengaruh strategi 

tudang sipulung dalam sosialisasi produk tabungan BNI syariah KCP Belopa 

terhadap persepsi masyarakat. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel, sehingga sampel 

tidak hanya di ambil dari masyarakat yang telah diteliti sebelumnya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali informasi lebih luas mengenai 

pengaruh strategi tudang sipulung terhadap persepsi masyarakat. Karena dalam 

penelitian ini strategi tudang sipulung secara langsung berpengaruh positif 

terhadap persepsi masyarakat. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

3. Usia    : 

4. Pendidikan   :a. SD/Sederajat 

 b. SMP/Sederajat 

   c. SMA/Sederajat 

   d. Diploma (D1, D2, D3) 

 e. S1 

 f. S2  

 g. S3 

5.  Pekerjaan   :a. PNS/(BUMD/BUMN) 

      b. TNI/POLRI 

      c. Pegawai Swasta 

      d. Wiraswata 

      e. Petani/Buruh 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pernyataan 

Pengaruh Sosialisasi Produk Tabungan BNI Syariah Kcp Belopa Melalui 

Sistem Tudang Sipulung Terhadap Persepsi Masyarakat 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembarberikut, kemudian pilihlah salah 

satu dari empat pilihan jawaban sesuai dengan diri anda sesungguhnya atau apa 

yang anda rasakan, bukan berdasarkan pada apa yang seharusnya. Berilah tanda 

centang (√) di samping pernyataan tersebut. 

Keterangan Pilihan Jawaban 

SS (5)     = Sangat Setuju 

S (4) = Setuju 

KS (3)    = kurang Setuju 

TS (2) = Tidak Setuju 

STS (1)   = Sangat Tidak Setuju 

 

NO Daftar Pernyataan SS S KS TS STS 

 a. Sosialisasi Produk (X)  

1.  Sosialisasi melalui sistem tudang sipulung yang 

dilakukan oleh bank BNI syariah kcp Belopa  

jelas dan mudah dimengerti  

     

2. Sosialisasi dengan sistem tudang sipulung lebih 

memudahkan anda untuk memahami produk 

tabungan bank BNI syariah KCP Belopa 

     

3. Model sosialisasi dengan  tudang sipulung lebih 

efektif di banding model sosialisasi yang lainnya  

     

4. Penjelasan nisbah bagi hasil tabungan 

mudharabah yang di presentasikan pihak bank 

mendorong anda untuk bertransasksi 

     

 

 



 
 

 
 

  

 

 

  

NO Daftar Pernyataan SS S KS TS STS 

 b. Persepsi  (Y)  

1. Anda lebih memahami jika pihak bank yang 

melakukan sosialisasi tentang produk tabungan 

bank BNI syariah KCP Belopa 

     

2. Anda  menabung di bank syariah setelah anda 

paham mengenai produk tabungan bank BNI 

syariah KCP Belopa 

     

3. Anda  lebih memahami produk tabungan BNI 

syariah dengan model tudang sipulung  

     

4. Anda tertarik menggunakan produk tabungan 

mudharabah di bank BNI syariah KCP Belopa  

     



 
 

 
 

   

Hasil Peneltian Tanggapan 

Responden 

    NO. TS1 TS2 TS3 TS4 ∑ P1 P2 P3 P4 ∑ 

1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

2 5 5 5 5 20 5 4 5 4 18 

3 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 

4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

5 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

6 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

8 5 4 4 4 17 4 4 2 4 14 

9 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 

10 4 4 4 5 17 5 5 4 5 19 

11 5 5 5 5 20 4 3 5 4 16 

12 3 3 4 3 13 5 4 3 5 17 

13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 

15 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 

16 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

17 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 

18 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 

19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

21 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

22 5 5 5 4 19 5 4 5 4 18 

23 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 

24 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

25 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 

26 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17 

27 4 4 5 4 17 5 4 4 5 18 

28 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 

29 5 5 5 4 19 5 4 4 5 18 

30 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17 

31 4 4 4 5 17 4 5 4 5 18 

32 4 4 5 4 17 5 4 5 5 19 

33 5 5 4 5 19 4 5 4 4 17 

34 4 5 4 5 18 4 3 5 4 16 

35 5 4 4 3 16 4 4 4 5 17 

36 4 5 5 4 18 5 5 5 4 19 

37 5 5 5 4 19 5 4 4 5 18 

38 4 3 3 5 15 3 5 3 3 14 



 
 

 
 

39 5 5 3 5 18 3 5 5 3 16 

40 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

41 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 

42 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

43 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

44 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

45 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 

46 4 4 4 5 17 4 5 4 4 17 

47 4 5 4 4 17 4 5 5 5 19 

48 4 5 4 5 18 4 5 5 5 19 

49 5 5 5 4 19 5 4 5 5 19 

50 5 4 4 5 18 4 5 4 4 17 

51 4 5 4 5 18 4 5 4 4 17 

52 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

53 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

 

 

  



 
 

 
 

A. Uji Instrument  

1. Uji Validitas  

Variabel  Item  Corrected Item-Total 

Correlation  

rtabel Keterangan  

Tudang Sipulung  TS1 0,920
**

 0,306 Valid  

TS2  0,921
**

 0,306 Valid 

TS3 0,807
**

 0,306 Valid 

TS4  0,865
**

 0,306 Valid 

Persepsi Masyarakat P1 0,732
**

 0,306 Valid 

P2 0,739
**

 0,306 Valid 

P3 0,688
**

 0,306 Valid 

P4 0,628
**

 0,306 Valid 

 

2. Uji Realiabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.902 8 



 
 

 
 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 53 

Normal Parameters
a,b

 Mean Normal 

Parameters
a,b

 

Std. 

Deviation 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute Most 

Extreme 

Differences 

Positive  

Negative  

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Uji Linearitas  

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Persepsi 

Masyarakat * 

Sosialisasi 

Tudang 

Sipulung 

Between 

Groups 

(Combined) 73.571 6 12.262 7.465 .000 

Linearity 
67.444 1 67.444 

41.05

9 
.000 

Deviation 

from Linearity 
6.127 5 1.225 .746 .593 

Within Groups 75.561 46 1.643   

Total 149.132 52    



 
 

 
 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.197 1.000  2.197 .033 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
-.068 .056 -.167 -1.210 .232 

a. Dependent Variable: ABRES 

 

C. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Sederhana  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.639 1.690  3.929 .000 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
.615 .095 .672 6.489 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

 

Diperoleh Persamaan   

Y = 6,639 +0,615X 

2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .672
a
 .452 .442 1.266 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Tudang Sipulung 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

3. Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67.444 1 67.444 42.107 .000
b
 

Residual 81.688 51 1.602   

Total 149.132 52    

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 

c. Predictors: (Constant), Sosialisasi Tudang Sipulung 

 

4. Uji T 

 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.639 1.690  3.929 .000 

Sosialisasi Tudang 

Sipulung 
.615 .095 .672 6.489 .000 

a. Dependent Variable: Persepsi Masyarakat 
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